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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis fitoplankton yang ada 

di Danau Ranau Kabupaten OKU Selatan. Penelitian ini dilakukan di Danau Ranau 

dan Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP UNSRI pada bulan Maret-Mei 2023. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk mendeskripsikan jenis 

fitoplankton dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

dan pengamatan langsung dengan 4 titik stasiun pengambilan sampel fitoplankton. 

Parameter fisika dan kimia yang diukur meliputi suhu, kecepatan arus, kecerahan, 

zat padat terlarut, pH, kandungan oksigen terlarut BOD dan COD. Berdasarkan 

hasil penelitian yang didapatkan maka dapat disimpulkan bahwa Jenis fitoplankton 

yang ditemukan di danau Ranau terdapat 17 spesies dan berjumlah 2151 individu 

antara lain: Oscillatoria sp., Closterium sp., Nitzschia sp., Cosmarium sp., 

Flagilaria sp., Merismopedia sp., Nostoc sp., Aphanocapsa sp., Polycytis sp., 

Cyclotella sp., Coelastrum sp., Synedra sp., Bacillaria sp., Achnanthes lanceolata, 

Pediastrum sp., Spyrogyra p., Mougeotia sp.. Individu yang paling banyak 

ditemukan adalah Oscillatoria sp. yang berjumlah 1087 individu. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber belajar kepada peserta didik 

Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X dalam pembelajaran Biologi dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, 

dan dampaknya pada kehidupan, Sumbangan yang diberikan dibuat dalam bentuk 

E-Booklet. 

 

Kata Kunci: Fitoplankton, Danau Ranau, Perubahan Lingkungan. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the types of Phytoplankton in Ranau Lake 

regency OKU Selatan. This research was conducted at Ranau Lake and the FKIP 

UNSRI Biology Education Laboratory in March-May 2023. This study used a 

descriptive method to describe the types of phytoplankton by taking samples using 

a purposive sampling technique and direct observation with 4 points of 

phytoplankton sampling stations. Physical and chemical parameters measured 

include temperature, current velocity, brightness, dissolved solids, pH, dissolved 

oxygen content, BOD and COD. Based on the research results obtained, it can be 

concluded that there are 17 species of phytoplankton found in Lake Ranau and a 

total of 2151 individuals, that is: Oscillatoria sp., Closterium sp., Nitzschia sp., 

Cosmarium sp., Flagilaria sp., Merismopedia sp., Nostoc sp., Aphanocapsa sp., 

Polycytis sp., Cyclotella sp., Coelastrum sp., Synedra sp., Bacillaria sp., 

Achnanthes lanceolate, Pediastrum sp., Spyrogyra p., Mougeotia sp. The most 

common individual found was Oscillatoria sp. totaling 1087 individuals. It is hoped 

that the results of this study can be used as a learning resource for class X high 

school students in Biology learning with Basic Competency (BC) 3.11 Analyzing 

data on environmental change, its causes and impacts on life. Donations made in 

the form of e-booklets. 

 

Keywords: Phytoplankton, Ranau Lake, environmental changes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perairan danau merupakan salah satu bentuk ekosistem air tawar yang ada 

di permukaan bumi. Secara umum, danau merupakan perairan umum daratan yang 

memiliki fungsi penting bagi pembangunan dan kehidupan manusia. Menurut 

Nondji (2016) danau sering dipersepsikan sebagai lahan cekungan di daratan yang 

terisi air. Danau sering kali pula dikaitkan dengan sungai, atau kadang-kadang 

dipandang sebagai bagian sungai yang melebar, hingga danau mempunyai aliran 

pintu masuk (inlet) dan pintu keluar (outlet). Tetapi dalam kenyataannya tak semua 

danau terkait dengan sungai. Banyak pula danau yang merupakan jebakan air yang 

tak punya aliran masuk ataupun aliran keluar. Danau memiliki tiga fungsi utama, 

yaitu fungsi ekologi, budidaya dan sosial ekonomi. Dilihat dari aspek ekologi, 

danau merupakan tempat berlangsungnya siklus ekologis dari komponen air dan 

kehidupan akuatik didalamnya. Keberadaan danau akan mempengaruhi 

keseimbangan ekosistem disekitarnya, sebaliknya kondisi danau juga dipengaruhi 

oleh ekosistem disekitarnya. Sedangkan dilihat dari aspek budidaya, masyarakat 

sekitar danau sering melakukan budidaya perikanan jala apung dan dari aspek sosial 

ekonomi, danau memiliki fungsi yang secara langsung berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat sekitar danau, salah satu contoh danau yang ada di Sumatera yaitu 

danau ranau. 

Danau Ranau merupakan danau tektovulkanik, aliran utama berasal dari 

sungai Warkuk dan aliran keluar menuju sungai Selabung yang merupakan salah 

satu dari anak sungai Komering. Aliran sungai ini merupakan sumber utama untuk 

mengairi daerah irigasi Komering yang terletak di Kabupaten OKU Timur Provinsi 

Sumatera Selatan dan Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. Luas permukaan 

danau ini 125,9 km2 dengan kedalaman rata-rata 174 m serta kedalaman maksimum 

229 m. Volume air yang ada sekitar 21,95 km3, letaknya 540 m di atas permukaan 

laut. Secara geografis topografi danau Ranau adalah merupakan perbukitan yang 

berlembah, hal ini menjadikan udara di sekitar danau ini terasa sejuk dan segar. 
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Danau Ranau ini terletak tidak jauh dari pegunungan Bukit Barisan dan berada pada 

titik koordinat 4051’45’’ LS dan 103055’50’’ BT. Danau Ranau merupakan danau 

terbesar kedua setelah danau Toba di Sumatera Utara. Danau ini terletak di 

perbatasan antara Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Lampung, tepatnya di 

perbatasan antara Kabupaten OKU Selatan dan Kabupaten Lampung Barat (Lestari 

dkk., 2021). 

Danau Ranau merupakan objek wisata yang mempunyai panorama alam 

mempesona yang banyak menarik minat para wisatawan. Selain itu, danau Ranau 

juga memiliki komponen-komponen yang menyusun ekosistem perairan danau 

antara lain komponen biotik dan komponen abiotik. Komponen biotik atau 

komponen hidup yang dimiliki oleh ekosistem danau ini jumlahnya banyak sekali, 

diantaranya adalah ikan, udang, alga, ganggang, enceng gondok, fitoplankton dan 

zooplankton, serta binatang air tawar dan tumbuhan air tawar lainnya. Selain 

komponen yang hidup, ada pula komponen yang tidak hidup. Komponen yang tidak 

hidup ini disebut sebagai komponen abiotik. Meskipun tidak hidup namun 

keberadaan komponen ini bisa mempengaruhi komponen-komponen yang lainnnya 

yang terdapat di ekosistem tersebut. Beberapa komponen abiotik yang dimiliki oleh 

ekosistem danau ini antara lain adalah suhu, air, cahaya matahari, angin, batu, tanah, 

dan tingkat keasaman atau pH. 

Adanya aktivitas masyarakat yang memanfaatkan danau Ranau guna 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari seperti Mandi, Cuci, dan Kakus (MCK), 

pertambakan ikan, pertanian, dan sarana transportasi dapat mempengaruhi kualitas 

perairan terutama masuknya bahan asing dan limbah domestik ke dalam perairan 

yang diduga dapat mempengaruhi kualitas perairan bahkan dapat menurunkan 

minat para wisatawan untuk berwisata ke danau Ranau. Dengan kebiasaan 

masyarakat ini dapat diperkirakan akan mempengaruhi biota air terutama 

komunitas plankton sebagai indikator kualitas perairan (Juliyanti, 2011).  

Menurut Sulawesty (2011), salah satu ciri biologi yang dapat diamati di 

perairan danau adalah struktur komunitas plankton, karena dapat mencerminkan 

berbagai kondisi perairan tersebut. Kelimpahan plankton dari waktu ke waktu dapat 

berubah sesuai dengan perubahan kondisi lingkungan perairan tersebut. Maka 
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dengan itu pentingnya mengetahui kondisi perairan dengan menganalisis 

keanekaragaman plankton. Menurut Saragih (2018) Terdapat jenis-jenis 

fitoplankton yang dapat digunakan sebagai indikator untuk mengetahui pencemaran 

perairan. Penelitian tentang kandungan fitoplankton di berbagai perairan baik antar 

wilayah perairan maupun antar perairan tertentu menunjukan adanya keragaman 

jumlah dan jenisnya, meskipun lokasi relatif berdekatan dan berasal dari massa air 

yang sama. Perbedaan tersebut dibedakan oleh faktor suhu, kecerahan, kedalaman, 

zat hara, pH, dan pecampuran massa air menyebabkan perbedaan tersebut, itulah 

mengapa fitoplankton sangat berperan untuk mengetahui pencemaran di suatu 

perairan, maka dengan itu penelitian ini harus dilaksanakan di danau ranau untuk 

mengetahui tingkat pencemaran perairan di danau ranau.  

Pada penelitian ini akan dilaksanakan pada wilayah litoral danau Ranau, 

karena wilayah litoral merupakan zona pasang surut yang dimana penetrasi cahaya 

dapat masuk sampai ke dasar danau. Pada wilayah ini juga kaya akan ikan dan 

fitoplankton, karena fitoplankton adalah salah satu organisme hanyut yang hidup 

dalam zona pelagik (bagian atas). Itulah mengapa zona litoral sangat cocok untuk 

penelitian ini. Selain itu bagaimana kualitas air di danau ranau juga akan dilihat dari 

beberapa parameter Fisika Kimia yaitu suhu, kecerahan, kekeruhan, zat padat 

terlarut, derajat keasaman, dan kandungan oksigen terlarut. Pada tahun 2011 

Juliyanti (2011) telah melakukan penelitian di danau ranau mengenai 

keanekaragaman plankton. Namun kegiatan pengerukan di sekitar danau ranau 

diperkirakan dapat mempengaruhi biota air terutama komunitas plankton sebagai 

indikator kualitas perairan, sehingga perlu dilakukan evaluasi keanekaragaman 

plankton di danau Ranau sebagai pemantauan terjadi perubahan setelah 5 tahun.  

Berdasarkan dari latar belakang yang telah jelaskan di atas, serta kurangnya 

informasi mengenai persebaran fitoplankton di kawasan litoral danau ranau 

Kabupaten OKU Selatan, maka dengan itu perlu dilakukan penelitian mengenai 

keanekaragaman jenis-jenis fitoplankton yang ada di kawasan litoral danau Ranau 

Kabupaten Oku Selatan. Hal ini dilakukan dengan upaya untuk memberikan 

informasi dan untuk menambah wawasan peneliti agar dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi dalam pembelajaran Biologi SMA melalui media pembelajaran E-
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Booklet pada Kompetensi Dasar 3.11 kelas X dengan materi tentang ”Menganalisis 

data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya bagi kehidupan”. 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Apa saja Jenis-jenis fitoplankton yang terdapat di kawasan Litoral danau 

Ranau? 

2. Bagaimana perbedaan jenis-jenis Fitoplankton pada empat stasiun di kawasan 

litoral danau ranau? 

1.3. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di kawasan Litoral danau Ranau Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan, Provinsi Sumatra Selatan. 

2. Identifikasi fitoplankton hanya sampai genus. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada 4 stasiun danau ranau yaitu aliran masuk, 

aliran keluar, Kawasan keramba jaring apung, dan Kawasan air panas. 

1.4       Tujuan Penelitian 

1. Dapat mengetahui jenis-jenis Fitoplankton yang ada di kawasan litoral danau 

ranau. 

2. Dapat mengetahui perbedaan jenis-jenis Fitoplankton pada empat stasiun di 

kawasan litoral danau ranau.. 

1.5      Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dari penelitian ini yaitu : 

Memberikan informasi berupa data dari jenis fitoplankton yang ada di 

kawasan Danau Ranau dan menambah pengetahuan tentang jenis-jenis 

fitoplankton air tawar serta sebagai tugas akhir perkuliahan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ekosistem Air Tawar 

 Ekosistem adalah suatu tingkatan organisasi lebih tinggi dari komunitas dan 

suatu kesatuan dari suatu komunitas dengan lingkungan. Ekosistem yaitu suatu 

lingkungan hidup yang terdapat suatu hubungan yang sistematik antara makhluk. 

Ekosistem air tawar merupakan ekosistem dengan habitat yang sering terdapat air 

tawar yang kaya dengan mineral dan pH sekitar 6, kondisi dipermukaan air tidak 

selalu tetap kondisinya, ada fase naik turun, bahkan suatu ketika air tawar dapat 

mengering kareana cuaca yang tidak menentu. Habitat air tawar terdapat di dalam 

permukaan bumi yang relatif lebih kecil di bandingkan dengan habitat lainnya yang 

ada di bumi ini, misalkan dibandingkan dengan habitat laut dan daratan. Habitat air 

tawar mempunyai fungsi yang penting didalam kehidupan manusia sebab habitat 

yang ada didalam air tawar adalah salah satu sumber air yang praktis dan mudah 

untuk kepentingan hidup. di kolam, sungai, rawa dan danau merupakan daerah dan 

subhabitat Ada perbedaan kepentingan secara ekologis, selain dari ukuran 

keseluruhan. Dalam danau, zona limnetik dan profundal, relatif besar ukurannya 

dibanding zona litoral. Bila sifat-sifat kebalikan biasanya disebut kolam, jadi rawa 

adalah daerah dengan ciri antara danau dan kolam (Kunjono dkk., 2018) 

 Menurut Kunjono (2018) ciri-ciri ekosistem air tawar antara lain variasi 

suhu tidak menyolok, penetrasi cahaya kurang, dan terpengaruh oleh iklim dan 

cuaca. Macam tumbuhan yang terbanyak adalah jenis ganggang, sedangkan lainnya 

tumbuhan biji. Hampir semua filum hewan terdapat dalam air tawar. Organisme 

yang hidup di air tawar pada umumnya telah beradaptasi. Adaptasi organisme air 

tawar adalah sebagai berikut : 

1. Adaptasi Tumbuhan 

Tumbuhan yang hidup di air tawar biasanya bersel satu dan dinding 

selnya kuat seperti beberapa alga biru dan alga hijau. Air masuk ke dalam sel 

hingga maksimum dan akan berhenti sendiri. Tumbuhan tingkat tinggi, seperti 

teratai (Nymphaea gigantea), mempunyai akar jangkar (akar sulur). Hewan dan 
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